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Abstract

Kurangnya pengetahuan remaja mengenai pentingnya untuk
menjaga kesehatan mental membuat mereka sering kali tidak
menyadari bahwa tindakan atau perilaku yang dilakukan adalah
salah satu tanda bahwa dirinya mengalami gangguan kesehatan
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola

asuh orang tua dengan kesehatan mental remaja Di Desa Lambunu

Kecamatan Bolano Lambunu. Jenis penelitian ini adalah penelitian

kuantitatif subjek penelitian ini adalah remaja Di Desa Lambunu

Kecamatan Bolano Lambunu dengan jumlah sampel 30 remaja.

Instrument penelitian yang digunakan skala psikologi. Teknik

pengumpulan data melalui kuesioner. Teknik analisis data yang

digunakan adalah analisis uji korelasi Product Moment. Hasil

Keywords: Pola Asuh Orang penelitian menggunakan IBM Statistic 25 diperoleh hasil yang
; ua, Kesehatan Mental, menunjukan terdapat hubungan negatif yang signifikan antara pola
emaa asuh orang tua dengan kesehatan mental dengan nilai r = 0,566 dan
p = 0,001 oleh karena itu hipotesis Ha dalam penelitian ini diterima.

PENDAHULUAN

Topik tentang kesehatan mental di satu dekade terakhir menjadi penting untuk dibicarakan.
Pengaruh kepada kesehatan mental remaja yang disebabkan karena adanya media sosial meskipun
pengaruh tersebut dalam taraf sedang. Umumnya pengaruh yang muncul berupa stress, depresi,
cemas, gangguan tidur hingga bunuh diri. Kurangnya pengetahuan remaja mengenai pentingnya
untuk menjaga kesehatan mental membuat mereka sering kali tidak menyadari bahwa tindakan atau
perilaku yang dilakukan adalah salah satu tanda bahwa dirinya mengalami gangguan kesehatan
mental. Hal ini berarti bahwa kesehatan mental mempunyai pengaruh terhadap seseorang dan juga
akan mempengaruhi produktivitas remaja itu sendiri. Ketika seseorang dalam masa remaja sering
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mengalami berbagai hambatan dan tekanan. Bagi remaja kesejahteraan yang terpenting bagi
hidupnya adalah memiliki kesejahteraan fisik dan mental. Ada banyak faktor-faktor yang
mempengaruhi kesehatan mental diantaranya faktor fisik, sosial budaya, dan keluarga. Keluarga
yang berfungsi dengan baik adalah keluarga yang dapat membantu meredahkan kecemasan dan
kegelisahan, sehingga dengan demikian dapat meningkatkan kesehatan mental. Keluarga yang
berfungsi serta pola asuh yang sehat sangat erat kaitannya dengan kesehatan mental. Peran kedua
orang tua menjadi sangat penting terhadap perkembangan karakter remaja. Jika peran keluarga tidak
berfungsi dengan baik, maka pola komunikasi keluarga dan perilaku foxic parents menyatu dan
mempengaruhi perkembangan remaja bahkan pada kesehatan mental remaja itu sendiri. Kesehatan
mental remaja yang kurang baik, mengakibatkan ketidakseimbangan mental,emosional dan
kehidupan sosial remaja. Maka dari itu pendidikan dalam keluarga merupakan sesuatu hal yang
penting. Bentuk pendidikan dalam keluarga yaitu bersifat pengasuhan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Adapun sampel pada penelitian ini adalah
bagian dari populasi yang jumlahnya di dapatkan dari hasil perhitungan statistik dengan syarat-
syarat sebagai berikut : (1) Remaja berjenis kelamin laki-laki dan perempuan, yang berusia 16 — 18
tahun., (2) Berstatus siswa di Sekolah Menengah Atas, (3) Tinggal bersama orang tua kandung, (4)
Tidak sembari bekerja, dan (5) Berdomisili di desa Lambunu. Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik sampel acak sederhana (Simple Random Sampling) Yang dimana teknik ini adalah
pengambilan sampel dari anggota populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan starta
yang ada dalam populasi. Teknik ini dipergunakan bilamana jumlah unit sampling didalam satu
populasi tidak terlalu besar. Analisis data yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu uji
validitas, uji reliabiltas, uji normalitas, dan uji korelasi.

PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Uji Validitas
Instrument dikatakan valid apabila nilai korelasi (person correlation) adalah positif, dan nilai
probabilitas kolerasi [sig. (2-tailed)] < taraf signifikan (a) 0,05.

Tabel 1. Uji Validitas Pola Asuh

Aspek No. Item R Tabel R Hitung Keterangan
1 0,361 0,558 Valid
2 0,361 0,566 Valid
3 0,361 0.522 Valid
4 0,361 0,18 Tidak Valid
5 0,361 0,169 Tidak Valid
6 0,361 0,07 Tidak Valid
Parenthal Control 7 0,361 0,417 Valid
8 0,361 0,132 Tidak Valid
9 0,361 0,206 Tidak Valid
10 0,361 0,303 Tidak Valid
11 0,361 0.,345 Tidak Valid
12 0,361 0,067 Tidak Valid
13 0,361 0,136 Tidak Valid
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14 0,361 0,475 Valid
15 0,361 0.315 Tidak Valid
16 0,361 0,162 Tidak Valid
17 0,361 0,012 Tidak Valid
18 0,361 0,212 Tidak Valid
19 0,361 0,272 Tidak Valid
) 20 0,361 0,012 Tidak Valid
Maturity Demands 21 0,361 0,541 Valid
22 0,361 0,277 Tidak Valid
23 0,361 0,409 Valid
24 0,361 0,005 Tidak Valid
23 0,361 0.429 Valid
26 0,361 0,119 Tidak Valid
27 0,361 0,053 Tidak Valid
o 28 0,361 0,218 Tidak Valid
Communication 29 0,361 0,041 Tidak Valid
30 0,361 0,546 Valid
31 0,361 0,011 Tidak Valid
32 0,361 0,367 Valid
33 0,361 0,341 Tidak Valid
34 0,361 0,392 Valid
35 0,361 0,194 Tidak Valid
Nurturance 36 0,361 0,591 Valid
37 0,361 0,448 Valid
38 0,361 0,317 Tidak Valid
39 0,361 0,229 Tidak Valid
40 0,361 0,269 Tidak Valid
Tabel 2. Uji Validitas Kesehatan Mental
Aspek No. Item R R Hitung Keterangan
Tabel
1 0,1543 0,389 Valid
2 0,1543 0,361 Valid
3 0,1543 0,381 Valid
4 0,1543 0,498 Valid
Penguasaan 5 0,1543 0,342 Valid
Lingkungan 6 0,1543 0,347 Valid
31 0,1543 0,379 Valid
32 0,1543 0,382 Valid
33 0,1543 0,457 Valid
34 0,1543 0,282 Valid
7 0,1543 0,348 Valid
Pertumbuhan 8 0,1543 0,201 Valid
Pribadi -
9 0,1543 0,562 Valid
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10 0,1543 0,615 Valid
11 0,1543 0,579 Valid
12 0,1543 0,523 Valid
27 0,1543 0,605 Valid
28 0,1543 0,640 Valid
29 0,1543 0,609 Valid
30 0,1543 0,614 Valid
13 0,1543 0,443 Valid
14 0,1543 0,151 Tidak Valid
15 0,1543 0,276 Valid
16 0,1543 0,226 Valid
Hubungan 17 0,1543 0,326 Valid
Positif 18 0,1543 0,198 Valid
19 0,1543 0,157 Valid
20 0,1543 0,181 Valid
21 0,1543 0,227 Valid
2 0,1543 0,632 Valid
23 0,1543 0,443 Valid
24 0,1543 0,500 Valid
25 0,1543 0,242 Valid
. 26 0,1543 0,519 Valid
Kebahagiaan 35 0,1543 0,507 Valid
36 0,1543 0,284 Valid
37 0,1543 0,508 Valid
38 0,1543 0,000 Tidak Valid

2. Uji Reliabilitas
Penentuan reabilitas suatu instrument penelitian dapat diterima bila memiliki koefisien
alpha (cornbach’s alpha) lebih besar dari 0,60.

Tabel 3. Uji Reliabilitas
a. skala pola asuh orang tua

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.676 15
Tabel 4. Uji Reabilitas
b. Skala Kesehatan Mental

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
727 36
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3. Uji Normalitas
Tabel 5. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 30
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 5.19273400
Most Extreme Differences Absolute 119
Positive .090
Negative -.119
Test Statistic 119
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

4. Uji Korelasi
Tabel 6. Hasil Uji Korelasi Person Product Momen
Correlations

Kesehatan Mental Pola Asuh
Pola Asuh Pearson Correlation 1 -.566"
Sig. (2-tailed) .001
N 30 30
Kesehatan Mental Pearson Correlation -.566" 1
Sig. (2-tailed) .001
N 30 30

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Pembahasan

Pola asuh adalah sikap orang tua dalam hubungannya dengan anaknya, yang dapat
dilihat dari bagaimana orang tua memberi peraturan pada anak, membangun interaksi,
memberi perhatian dan merespon keinginan anak. Pola asuh orang tua merupakan sikap atau
cara yang dilakukan orang tua dalam berhubungan atau berinteraksi antara orang tua dengan
anak. Dalam interaksi antara orang tua dengan anak tersebut terdiri dari cara orang tua
merawat, menjaga, mendidik, membimbing, melatih, membantu dan mendisiplikan anak agar
anak tumbuh dengan baik sesuai dengan nilai dan norma yang ada dimasyarakat. Orang tua
juga merupakan lingkungan primer bagi anak karena orang tua merupakan tempat belajar atau
pendidikan karakter serta mematuhi dan memahami nilai dan norma yang ada yang dapat
mempengaruhi perilaku seorang anak. Oleh karenanya pola asuh orang tua yang tidak baik
dapat mempengaruhi kesehatan mental.

Hal tersebut dapat dibuktikan dalam penelitian ini bahwa pola asuh orang tua
berkolerasi negatif dan signifikan dengan kesehatan mental. Artinya pola asuh orang tua
berhubungan erat dengan kesehatan mental. Berdasarkan hasil uji korelasi Person Product
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Moment menggunakan IBM SPSS Statistics 25 diperoleh nilai Rhitung 0,566 > Rtabel 0,361
dan memiliki nilai signifikan atau Sig. (2-tailed) 0,001 pada tabel correlations dengan nilai
(tingkat signifikan) 0,05 artinya nilai 0,001 < 0,05 dengan nilai ini memberikan makna bahwa
variabel X menandakan adanya hubungan yang signifikan terhadap variabel Y. Penelitian ini
sejalan dengan teori yang mengatakan bahwa pola asuh mempengaruhi kesehatan mental
remaja di antara aspek-aspek pola asuh adalah Parenthal control ialah untuk mengawasi
aktivitas anak secara seimbang, Maturity demands, ialah dimana orang tua menuntut
kedewasaan anak, Communication ialah interaksi yang dilakukan oleh orang tua dan anak,
dan Nurturance,ialah sikap mendorong dan menyayangi anak.

Pada koefisien korelasi di peroleh angka -.566" artinya tingkat keeratan hubungan
(korelasi) antara pola asuh dengan kesehatan mental adalah sedang dan tanda ( = ) artinya
terdapat hubungan yang signifikan sebesar 0,01. Maka artinya pola asuh dan kesehatan
mental memiliki hubungan penting dan bermakna serta saling mempengaruhi antara variabel
pola asuh dengan kesehatan mental.

Kemudian pada angka yang bernilai koefisien yang bernilai negatif yaitu -.566"
sehingga terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara pola asuh dengan kesehatan
mental. Yang artinya semakin bagus pola asuh orang tua maka semakin sehat masalah
kesehatan mental pada remaja Di Desa Lambunu, begitupun sebaliknya semakin kurang pola
asuh orang tua maka semakin rendah masalah kesehatan mental remaja Di Desa Lambunu.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, pola asuh dan kesehatan
mental memiliki hubungan yang negatif dan signifikan (r = -0,566, p = 0,001) hal ini
menunjukkan bahwa semakin bagus pola asuh orang tua maka semakin sehat kesehatan
mental pada remaja di desa lambunu, begitupun sebaliknya semakin kurang pola asuh orang
tua maka semakin rendah masalah kesehatan mental remaja di desa lambunu.
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